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Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki seorang mahasiswa dalam menemukan dan mencari solusi dari 

sebuah permasalahan yang ditemukan. Upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa diperlukan kemampuan berpikir kreatif untuk 

mengembangkan ide atau gagasan dalam proses belajar. Pembelajaran mini 

research project merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan informasi dan mengolah informasi. 

Melalui model pembelajaran tersebut mahasiswa difasilitasi untuk merancang 

sendiri proyek yang akan dilakukan, sehingga mahasiswa  dapat melakukan 

ekplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi. Penelitian ini diharapkan 

dapat mengetahui pengaruh pembelajaran lingkungan berbasis mini research 

project yang terintegrasi nilai pro environmental behavior terhadap problem 

solving skil dan untuk mengetahui problem solving skill mahasiswa Pendidikan 

Biologi dalam pembelajaran mini research project terintegrasi proenviromental 

behavior. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu deskriptif 

analisis. Instrumen yang digunakan yaitu lembar tes problem solving skill dan 

lembar kuisioner. Hasil yang diperoleh dari kelas yang melaksanakan mini research 

project memiliki persentase lebih 50% di setiap indikator problem solving skill 

yaitu mengidentifikasi masalah 55,7%, mendefinisikan tujuan 61,5%, menggali 

solusi 58,2%, melaksanakan strategi 60,9%, mengevaluasi kembali 59,2%. 

Sedangkan kelas yang melaksanakan pembelajaran konvensional memiliki 

persentase kurang dari 50% di setiap indikator problem solving skill yaitu 

mengidentifikasi masalah 44,3%, mendefinisikan tujuan 38,5%, menggali solusi 

41,8%, melaksanakan strategi 39,1%, mengevaluasi kembali 40,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas yang melaksanakan pembelajaran mini research project 

memiliki kemampuan problem solving skill yang lebih baik dibandingkan dengan 

kelas yang melakukan pembelajaran konvensional. 

 

 


